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Abstract 

Employees are one of the assets of the company which has a very important role for the 

company. Employee contributions are very large in the success of an organization. Employees 

in an organization will tend to form a trust in general related to the extent to which the 

organization values employee contributions and cares for their welfare. The fulfillment of these 

aspects will give the effect on job satisfaction.  This study aims to determine whether there is 

influence of perceived organizational support on job satisfaction of employees of PT Brantas 

Abipraya Surabaya. The subjects in this study amounted to 110 people. The sampling technique 

used is the method of convenience sampling. Methods of data collection using questionnaires 

and then analyzed with simple linear regression. The results showed that the perception of 

organizational support and job satisfaction of employees entered into in the high category. 

Conclusion in this study is the presence of a significant influence of positive perception of 

organizational support on job satisfaction of employees at PT Brantas Abipraya Surabaya, so 

that the hypothesis is accepted and proven statistically. 
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Abstrak 

Karyawan merupakan salah satu aset perusahaan yang memiliki peran yang sangat penting bagi 

perusahaan. Kontribusi karyawan sangat besar dalam kesuksesan sebuah organisasi. Karyawan 

dalam sebuah organisasi akan cenderung untuk membentuk sebuah kepercayaan secara umum 

terkait sejauh mana organisasi menghargai kontribusi karyawan dan peduli atas 
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kesejahteraannya. Terpenuhinya aspek tersebut akan memberikan efek pada kepuasan kerja.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh perceived organizational 

support terhadap kepuasan kerja karyawan PT Brantas Abipraya Surabaya. Subjek pada 

penelitian ini berjumlah 110 orang. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

metode convenience sampling. Metode pengumpulan data menggunakan kuisioner kemudian 

dianalisis dengan regresi linier sederhana. Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi 

dukungan organisasi dan kepuasan kerja karyawan masuk ke dalam kategori tinggi. 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh signifikan positif dari persepsi 

dukungan organisasi terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT Brantas Abipraya Surabaya 

sehingga hipotesis diterima dan terbukti secara statistik. 

 

Kata kunci: Persepsi Dukungan Organisasi, Kepuasan Kerja, PT Brantas Abipraya Surabaya 

 

1. PENDAHULUAN 

Sumber daya manusia merupakan salah satu aset yang menentukan keberhasilan dari 

suatu perusahaan (Widiyanti dan Airlangga, 2018). Dengan tersedianya sumber daya manusia 

yang berkualitas diharapkan dapat menyikapi masalah yang dihadapi baik masalah internal 

maupun eksternal perusahaan (Baliartati, 2016). Berhasil atau tidaknya perusahaan dalam 

mencapai tujuan tergantung pada kemampuan serta keterampilan sumber daya manusia dalam 

menjalankan tugasnya. Sumber daya yang baik dan berkualitas dapat ditunjukkan juga melalui 

kinerja dan produktivitas sumber daya manusia yang tinggi (Sakban et al., 2019). Dengan 

memiliki sumber daya manusia yang baik maka dapat mempertahankan serta mengarahkan 

organisasi dalam mencapai tujuan yang diinginkan (Melati et al., 2019). 

Karakteristik sumber daya manusia yang baik yaitu memiliki kualitas yang akan 

berdampak kepada kinerja dan kemajuan suatu organisasi, salah satunya adalah sumber daya 

manusia yang memiliki kepuasan kerja dari perusahaan tersebut. Sumber daya manusia dengan 

tingkat kepuasan kerja yang tinggi maka pencapaian sebuah target untuk keberhasilan 

organisasi dapat tercapai. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam mencapai kesuksesan 

perusahaan karena karyawan akan bersungguh-sungguh dalam pekerjaannya apabila mereka 

memperoleh kepuasan dalam bekerja (Ratnaningsih, 2017). 

Kepuasan kerja merupakan perasaan yang menyenangkan yang dihasilkan dari persepsi 

karyawan bahwa pekerjaannya memenuhi nilai-nilai pekerjaan yang penting. Kepuasan kerja 

menjadi elemen penting yang harus diperhatikan oleh perusahaan dalam mencapai tingkat 
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produktivitas karyawan (Prayogo et al., 2019). Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi kepuasan karyawan. Faktor yang berpengaruh terhadap kepuasan kerja 

karyawan menurut Nasjudi (2015) salah satunya adalah persepsi dukungan organisasi. Persepsi 

dukungan organisasi dapat didefinisikan sebagai keyakinan umum tentang sejauh mana 

karyawan merasa bahwa organisasi memperhatikan kesejahteraan karyawan dan menghargai 

kontribusi mereka (Ayuningtias et al, 2019). 

Berdasarkan penjelasan diatas, terdapat beberapa penelitian terdahulu yang mendukung 

kebenaran adanya hubungan antara persepsi dukungan organsasi dan kepuasan kerja karyawan. 

Salah satu penelitian yang dilakukan oleh Imtiaz et al. (2018) di Pakistan, Alcover et al. (2018) 

di Spanyol dan Rai (2017) di India, Günay (2017) di Turki dan Zumrah dan Boyle (2015) di 

Malaysia, Thevanes dan Saranraj (2018) di Sri Lanka menunjukan bahwa persepsi dukungan 

organisasi memiliki pengaruh positif terhadap kepuasan kerja.  

2. KAJIAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

a.  Kajian Pustaka 

1)  Persepsi Dukungan Organisasi 

Menurut pendapat Yusuf dan Syarif (2018) persepsi dukungan organisasi adalah tingkat 

keyakinan karyawan dengan melakukan evaluasi terhadap perlakuan organisasi atas apa yang 

telah dikerjakan karyawan dan apa yang karyawan dapatkan. Definisi persepsi dukungan 

organisasi menurut Robbins dan Judge (2018) yaitu merupakan tingkat kepercayaan karyawan 

terhadap perusahaan bahwa perusahaan telah menghargai kontribusi yang telah diberikan 

karyawan dan kepedulian perusahaan terhadap kesejahteraan karyawan. Suatu organisasi pada 

umumnya memberikan bentuk-bentuk dukungan positif yang bermanfaat bagi karyawan.  

Persepsi karyawan akan memandang perusahaan mereka sebagai pendukung ketika 

penghargaan yang diberikan dianggap adil, ketika karyawan memiliki suara dalam pengambilan 

keputusan perusahaan, dan ketika karyawan menganggap atasan atau manajer mereka 

mendukung pekerjaan yang diterima oleh karyawan.  

Berdasarkan penelitian Eisenberger et al. (2001) dalam Tjandra (2018:513) dalam 

menggunakan pengukuran persepsi dukungan organisasi terdapat beberapa indikator. Pertama 

yaitu fairness yang merupakan bentuk keadilan yang diberikan oleh perusahaan, kedua adalah 

supervisor support atau dukungan yang diberikan oleh atasan, ketiga adalah organizational 

rewards yang merupakan bentuk penghargaan dari perusahaan kepada karyawan yang 

berprestasi dan yang keempat adalah job conditions atau kondisi di lingkungan kerja karyawan.  

2)      Kepuasan kerja 
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Kepuasan kerja adalah keadaan emosional yang menyenangkan yang dihasilkan dari 

penilaian pekerjaan seseorang atau pengalaman kerja. Karyawan dengan kepuasan kerja yang 

tinggi cenderung memiliki perasaan yang cenderung positif saat sedang bekerja. Sedangkan 

karyawan dengan pengalaman kepuasan kerja yang rendah memiliki perasaan yang cenderung 

negatif ketika mereka memikirkan pekerjaan mereka (Colquitt et al., 2019). Menurut Robbins 

dan Judge (2018) kepuasan kerja merupakan salah satu perilaku karyawan saat bekerja di dalam 

organisasi yang menunjukan perasaan positif berdasarkan hasil penilaian mereka terhadap 

situasi kerja.  

Terdapat berbagai macam alat ukur yang dapat digunakan untuk mengukur tingkat 

kepuasan kerja karyawan.  Alat ukur yang digunakan untuk mengukur kepuasan kerja karyawan 

penulis memilih untuk mengunakan alat ukur kepuasan kerja yang dikemukakan oleh Luthans 

(2011) menyatakan ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kepuasan kerja, yaitu work 

it self, pay, promotion, job condition, co-worker, dan supervision. 

3)      Hubungan Persepsi Dukungan Organisasi dengan Kepuasan kerja 

Persepsi dukungan organisasi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap kepuasan 

kerja. Hasil signifikan positif menunjukkan bahwa tingkat persepsi dukungan organisasi yang 

tinggi dapat meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan. Sebagai penguat hasil tersebut, 

terdapat beberapa penelitian yang dilakukan di berbagai negara Salah satu penelitian yang 

dilakukan oleh Thevanes dan Saranraj (2018) yang meneliti beberapa staf akademik di Sri 

Lanka menunjukkan hasil korelasi signifikan positif yang artinya persepsi dukungan organisasi 

berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja karyawan. Kemudian penelitian yang dilakukan 

oleh Zumrah dan Boyle (2015) dengan objek penelitian karyawan sektor publik di Malaysia 

menunjukan hasil korelasi signifikan positif antara persepsi dukungan organisasi dengan 

kepuasan kerja. Sejalan dengan hal itu, penelitian yang dilakukan Imtiaz et al. (2015) juga 

menunjukan hasil bahwa persepsi dukungan organisasi berpengaruh signifikan positif tehadap 

kepuasan kerja. 

 

 

 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Donald et al. (2016) pada staf akdemik di Afrika 

menunjukan korelasi yang signifikan positif antara persepsi dukungan organisasi dengan 

kepuasan kerja karyawan yang menunjukan hasil signifikan positif antara persepsi dukungan 

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.8, No.6 Desember 2021 | Page 8009



 

 

 

organisasi dengan kepuasan kerja karyawan. Sejalan dengan penelitian Ingusci et al. (2016) di 

Italia dengan objek penelitian pada staf guru menunjukan hasil yang menunjukan hubungan 

positif anatara persepsi dukungan organisasi dengan kepuasan kerja. Selanjutnya terdapat 

penelitian Ayuningtias et al. (2019) yang meneliti karyawan pada industri migas juga 

menunjukan adanya hubungan positif oleh persepsi dukungan organisasi dengan kepuasan 

kerja. 

a.  Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan prediksi-prediksi yang dibuat peneliti tentang hubungan antara 

variabel-variabel yang peneliti harapkan dalam penelitiannya. Berdasarkan penelitian terdahulu 

serta kerangka pemikiran yang telah disajikan dan dibahas oleh penulis, maka pada penelitian 

ini penulis menetapkan hipotesis atau dugaan sementara pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: “Persepsi dukungan organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kepuasan kerja 

karyawan PT Brantas Abipraya Surabaya”. Hal ini menunjukan bahwa ketika persepsi 

dukungan organisasi yang muncul dari karyawan perusahaan menunjukan hasil yang tinggi atau 

positif, maka tingkat kepuasan kerja karyawan juga akan ikut meningkat.  

3. METODE PENELITIAN 

a. Karakteristik Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kuantitatif. Pendapat Sujarweni 

(2019:39) menjelaskan bahwa pengertian penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian 

yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat diperoleh dengan menggunakan 

prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lainnya dari kuantifikasi atau pengukuran. Jenis 

penelitian ini jika dilihat berdasarkan rumusan masalah pada penelitian termasuk dalam 

penelitian deskriptif dan penelitian kasual 

b. Operasional Variabel 

Adapun operasional variabel seperti yang dijelaskan oleh Indrawati (2015:124) merupakan 

suatu proses dalam menurunkan variabel yang terdapat dalam masalah penelitian yang 

dibagi dalam bagian-bagian kecil untuk diketahui klasifikasi ukurannya, untuk 

mempermudah dalam mendapatkan sebuah data yang diperlukan di dalam penelitian.
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Tabel 1 

Operasional Variabel 

Variabel Dimensi Indikator Item Skala 

Persepsi 

Dukungan 

Organisasi 

(X) 

(Eisenberger 

et al., 2001; 

dalam 

Tjandra, 

2018:513). 

Fairness 

 

Perlakuan organisasi terhadap 

karyawan 

1 Ordinal 

Menyampaikan hasil kerja karyawan 2 Ordinal 

Supervisor 

Support 

Kepedulian terhadap kesejahteraan 3 Ordinal 

Evaluasi terhadap kerja karyawan 4 Ordinal 

Organizational 

Rewards  

Menghargai hasil kerja karyawan 5 Ordinal 

Memperhatikan kebutuhan sosial 6 Ordinal 

Job Conditions 

 

Ketersediaan sarana kebutuhan kerja   7 Ordinal 

Keamanan dan keselamatan bekerja 8 Ordinal 

 

 

 

Kepuasan 

Kerja 

(Y) 

Luthans 

(2011) 

Work it self Kesesuaian Pekerjaan 1 Ordinal 

Tantangan pekerjaan 2 Ordinal 

Pay Kesesuaian gaji 3 Ordinal 

Gaji diterima tepat waktu 4 Ordinal 

Promotion Kesempatan promosi 5 Ordinal 

Adanya rotasi jabatan 6 Ordinal 

Job Condition Sarana dan prasarana kerja mendukung 7 Ordinal 

Kondisi lingkungan kerja 8 Ordinal 

Co-Worker Rekan kerja saling  membantu  9 Ordinal 

Interaksi antar karyawan 10 Ordinal 

Supervision Pengawasan setiap pekerjaan 11 Ordinal 

Komunikasi yang efektif 12 Ordinal 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

c. Populasi dan sampel 

1) Populasi 

Pada penelitian ini menggunakan populasi pada seluruh karyawan dengan status karyawan tetap di 

PT Brantas Abipraya sebanyak 150 orang. 

2) Sampel 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobability sampling 

dengan metode convenience sampling dengan total sampel karyawan PT Brantas Abipraya 

sebanayak 110 orang. 

d. Analisis data 

1) Analisis Deskriptif 

Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif untuk mendeskripsikan variabel bebas (X) persepsi 

dukungan organisasi dan variabel terikat (Y) kepuasan kerja. 
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2) Analisis Regresi Linear Sederhana 

Penelitian ini memilih menggunakan regresi linear sederhana dikarenakan variabel dalam penelitian 

hanya terdapat satu buah variabel bebas terhadap satu buah variabel terikat, dengan tujuan untuk 

mengetahui arah hubungan pengaruh persepsi dukungan organisasi terhadap kepuasan kerja. Data 

yang digunakan dalam penelitian ini dipilih secara acak dari sampel acak dan data yang digunakan 

berdistribusi normal. 

4. HASIL PENELITIAN 

Analisis Deskriptif 

Tabel 2 Variabel Persepsi dukungan organisasi 

Item SS S N TS STS Jumlah 

Total 

Skor % 

Skor 

Ideal 

1 51 59 0 0 0 110 491 89.3 

550 

2 22 84 4 0 0 110 458 83.3 

3 29 54 27 0 0 110 442 80.4 

4 27 53 30 0 0 110 437 79.5 

5 34 66 9 1 0 110 463 84.2 

6 9 69 31 1 0 110 416 75.6 

7 43 57 10 0 0 110 473 86.0 

8 34 67 9 0 0 110 465 84.5 

     
Skor Total 3645 82.8  

Sumber: Data yang diolah, 2021 

 Pada tabel 2 menunjukkan bahwa tanggapan responden mengenai variabel persepsi dukungan 

organisasi secara keseluruhan menjawab sangat setuju atau dapat dikatakan bahwa persepsi dukungan 

organisasi yang dirasakan pada PT Brantas Abipraya Surabaya adalah tinggi dengan nilai presentase 

sebesar 82.8%. Dari hasil yang telah ditunjukkan pada tabel 1 terlihat presentase tertinggi yaitu 

sebesar 89.3% yang menjawab sangat setuju dan setuju dengan item 1 yang menyatakan perusahaan 

memperlakukan dengan baik, dan tidak satupun karyawan menolak atau tidak menyetujui dengan 

item ini. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa penilaian responden terhadappersepsi dukungan 

organisasi berada pada kategori tinggi. Selanjutnya, pada tabel 1 terlihat presentase terendah yaitu 
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75.6% yang menjawab setuju dengan item 6 yang menyatakan menjaga kebutuhan sosial. Dapat 

disimpulkan bahwa karyawan mendapatkan perlakuan yang baik dari perusahaan namun pada 

masalah kebutuhan sosial perusahaan kurang begitu memperhatiakannya.  

Tabel 3 Variabel Kepuasan Kerja 

Item SS S N TS STS Jumlah 

Total 

Skor % 

Skor 

Ideal 

1 51 59 0 0 0 110 491 89.3 

550 

2 47 54 9 0 0 110 478 86.9 

3 15 41 54 0 0 110 401 72.9 

4 35 57 18 0 0 110 457 83.1 

5 49 61 0 0 0 110 489 88.9 

6 17 75 18 0 0 110 439 79.8 

7 52 58 0 0 0 110 492 89.5 

8 30 65 15 0 0 110 455 82.7 

9 22 50 38 0 0 110 424 77.1 

10 13 72 24 1 0 110 427 77.6 

11 24 59 27 0 0 110 437 79.5 

12 45 65 0 0 0 110 485 88.2 

  
    

Skor Total 5475 83.0 
 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Pada tabel 3 mengenai tanggapan responden tentang kepuasan kerja pada PT Brantas Abipraya 

Surabaya menunjukkan bahwa secara keseluruhan menjawab setuju atau dapat dikatakan bahwa 

kepuasan kerja pada PT Brantas Abipraya Surabaya yaitu tinggi dengan tingkat presentase sebesar 83%. 

Dari hasil yang ditunjukkan tabel 2 terlihat bahwa presentase tertinggi yaitu sebesar 89.5% dengan item 

7 yang menyatakan sarana dan prasarana kerja di PT Brantas Abipraya mendukung pekerjaan. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa 58 orang karyawan yang menjawab setuju berarti merasa bahwa item tersebut 

merupakan salah satu pemicu timbulnya kepuasan kerja 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 
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Uji normalitas akan digunakan untuk mengetahui bahwa data yang ada berdistribusi normal. 

Dalam penelitian ini menggunakan metode uji normalitas kolmogrov-smirnov. Berikut ini adalah 

hasil dari pengolahan data yang telah di uji normalitas dengan menggunakan kolmogrov-smirnov. 

Tabel 4 kolmogrov-smirnov 

Kolmogorov-Smirnov Z 0.084 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.055c 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan dan tertera pada tabel 4 yang 

menunjukkan Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,055. Jika merujuk pada Sujarweni (2015:120) data 

dikatakan normal apabila nilai signifikan (Asymp. Sig. 2-tailed) >0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa data yang telah diolah oleh penulis lolos uji normalitas dan data tersebut berdistribusi 

normal. 

Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5 Uji Heterokedastisitas 

Model t Sig. 

1 (Constant) 16.396 .000 

Zscore:  Persepsi 

Dukungan Organisasi 
-1.662 .099 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Hasil regresi antara variabel independen dengan absolute residualnya menunjukan bahwa 

nilai signifikansi sebesar 0.099 > taraf signifikansi > 0,05. Sehingga tidak menjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 6 Koefisien Determinasi 

R Square Adjusted R Square 

0.271 0.265 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Berdasarkan hasil pada tabel 4, nilai (R) Square yang didapat sebesar 0,271. Selanjutnya, 

adjusted R Square menunjukkan bahwa presentase persepsi dukungan organisasi terhadap 
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kepuasan kerja hanya sebesar 26.5%, sedangkan 73.5% dipengaruhi oleh variabel lain selain 

persepsi dukungan organisasi yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

Regresi linier Sederhana 

Tabel 7 Analisis Regresi linier Sederhana 

Model  B Sig. 

1 (Constant) 2.266 1,000 

Persepsi dukungan 

organisasi 

0.521 0.000 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

 Tabel 7 menunjukka bahwa nilai konstanta yang didapat sebesar 2.266 yang artinya bahwa 

jika tidak ada persepsi dukungan organisasi, maka kepuasan kerja sebesar 2.266. Sedangan untuk 

nilai koefisien regresi sebesar 0,521 yang menyatakan bahwa ketika ada peningkatan persepsi 

dukungan organisasi maka akan dapat peningkatan kepuasan kerja, begitupun sebaliknya ketika 

terdapat penurunan pada persepsi dukungan organisasi maka akan menurunkan kepuasan kerja. 

Persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 

Y= a + bx atau Y= 2.266 + 0,521X 

Uji Hipotesis 

Tabel 8 Uji t 

Model T Sig. 

1SK 6.344 0.000 

Sumber: Data yang diolah, 2021 

Hasil pengujian dengan SPSS untuk variabel X (persepsi dukungan organisasi) diperoleh 

nilai t hitung sebesar 6.344 dengan tingkat signifikansi 0,000 sedangkan untuk nilai t tabel yang 

diperoleh sebesar 1.98217. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh X 

terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t  hitung 6.344 > t tabel 1.98217 sehingga H0 

diterima yang artinya terdapat pengaruh persepsi dukungan organisasi (X) terhadap kepuasan kerja 

(Y). 

5. PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, maka dapat diperoleh 

tanggapan responden mengenai persepsi dukungan organisasi (X) dan kepuasan kerja (Y) 

karyawan pada PT Brantas Abipraya Surabaya. Berikut ini akan dijelaskan penjabaran dimensi 

persepsi dukungan organisasi karyawan dijelaskan seperti dibawah ini:  
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Dimensi fairness memiliki dua indikator dan dua pernyataan. Pernyataan pertama adalah 

organisasi memperlakukan karyawan dengan baik presentase sebesar 89.3% atau tergolong 

tinggi. Hal ini membuktikan jka perusahaan memperlakukan karyawan dengan baik. Pernyataan 

kedua dalam dimensi fairness yaitu terkait dengan organisasi menyampaikan hasil kerja 

karyawan presentase pada item ini sebesar 83.3% atau tergolong tinggi. Pada item ini para 

karyawan merasa hasil pekerjaan yang telah dilakukan mendapatkan evaluasi dari organisasi. 

Keadaan ini dilakukan untuk meningkatkan hasil kerja berikutnya. 

Dimensi Supervisor Support memiliki dua indikator dan dua pernyataan. Pernyataan pertama 

adalah kepedulian organisasi terhadap kesejahteraan karyawan presentase sebesar 80.4% atau 

tergolong tinggi. Hal ini membuktikan jika perusahaan memperhatikan aspek kesejehteraan 

karyawan dengan memberikan bonus dan uang lembur, memberikan santunan hari raya dan 

santuan jika karyawan sakit. Pernyataan kedua dalam dimensi Supervisor Support yaitu terkait 

dengan mengevaluasi pekerjaan karyawan presentase pada item ini sebesar 79.5% atau tergolong 

tinggi. Pada item ini para karyawan merasa hasil pekerjaan yang telah dilakukan mendapatkan 

evaluasi dari organisasi.  

Dimensi Organizational Rewards memiliki dua indikator dan dua pernyataan. Pernyataan 

pertama adalah organisasi menghargai hasil kerja karyawan presentase sebesar 84.2% atau 

tergolong tinggi. Hal ini membuktikan jika perusahaan menghargai setiap hasil kerja yang telah 

dilakukan oleh karyawannya. Pernyataan kedua dalam dimensi organizational Rewards yaitu 

terkait dengan organisasi menjaga kebutuhan sosial karyawan presentase pada item ini sebesar 

75.6% atau tergolong tinggi. Pada item ini para karyawan merasa bahwa masalah kebutuhan social 

karyawan seperti rekreasi dan sebagainya perlu mendapatkan perhatian yang cukup dari 

perusahaan untuk menghilangkan bebna kerja yang tinggi.  

Dimensi job conditions memiliki dua indikator dan dua pernyataan. Pernyataan pertama 

adalah organisasi menyediakan kebutuhan kerja presentase sebesar 89.3% atau tergolong tinggi. 

Hal ini membuktikan jika perusahaan menyediakan kebutuhan kerja karyawan..  Pernyataan kedua 

dalam dimensi conditions yaitu organisasi peduli terhadap keamanan dan keselamatan dalam 

bekerja presentase pada item ini sebesar 83.3% atau tergolong tinggi. Pada item ini para karyawan 

berka di perusahaan sanagt mendapatkan keamanan dan keselamatan dalam bekerja. Hal ini 

disebakan karena adanya manjemen K3 pada perusahaan yang berperan dalam memperhatikan 
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keselamatan, kesehatan karyawan. Karyawan juga disediakan alt pelindung diri yang memadai 

dalam bekerja. 

Pembahasan selanjutnya mengenai variabel dependent yang digunakan dalam penelitian ini 

terkait Kepuasan Kerja pada PT Brantas Abipraya Surabaya yaitu berhubungan dengan dimensi 

pekerjaan itu sendiri, upah, Promosi Jabatan, Kondisi Kerja, Rekan kerja, Pengawasan. Penjabaran 

dimensi kepuasan kerja karyawan dijelaskan seperti dibawah ini: 

Dimensi pekerjaan itu sendiri terdiri dari dua item pernyataan yaitu pekerjaan sesuai dengan 

kemampuan persentase sebesar 89.3% atau tergolong tinggi. Hal ini memberikan gambara bahwa 

pekerjaan yang selama ini menjadi tanggung jawab karyawan sudah sesuai dnegan dengan 

kemmampuan yang dimiliki karyawan. Pernyataan kedua dari dimensi pekerjaan itu sendiri yaitu 

berkaitan dengan pekerjaan yang menantang dengan persentase sebesar 86.9% atau kategori baik. 

Hal ini memberikan penjelasan bahwa pekerjaan yang menjadi tanggung jawab karyawan menjadi 

dirinya tertantang untuk menaklukan atau mencapai sesuai dengan tujuan perusahaan.  

Dimensi upah terdiri dari dua item pernyataan yaitu gaji sesuai dengan beban pekerjaan 

persentase sebesar 72.9% atau tergolong tinggi. Hal ini memberikan gambaran bahwa karyawan 

menrima dengan baik setiap upah yang diberikan perusahaan, meski beberapa karyawan 

cenderung netral pada item ini artinya karyawan masih mengharapkan upah yang lebih besar dari 

yang diterima. Pernyataan kedua dari dimensi upah   yaitu berkaitan dengan gaji diterima tepat 

waktu dengan persentase sebesar 83.1% atau kategori baik. Hal ini memberikan penjelasan bahwa 

perusahaan selalu memberikan karyawan upah tepat waktu pada setiap akhir bulan. Keteptan 

waktu gajian sangat penting bagi karyawan karena berkaitan dengan pemenuhan kebutuhannya 

sehari-hari. 

Dimensi Promosi Jabatan terdiri dari dua item pernyataan yaitu adanya kesempatan untuk 

maju persentase sebesar 88.9% atau tergolong tinggi. Hal ini memberikan gambaran bahwa 

perusahaan melakukan promosi jabatan kepasa setiapa karyawan dengan mempertimbangkan 

masa kerja dalam perusahaan. Perusahaan mempromosikan karyawan setiap tahun sesuai dnegan 

pertimbangan organisasi seperti amsa kerja, prestasi dan pendidikannya. Pernyataan kedua dari 

dimensi Promosi Jabatan   yaitu berkaitan dengan adanya rotasi jabatan dengan persentase sebesar 

79.8% atau kategori baik. Hal ini memberikan penjelasan bahwa selain promosi jabatan, organisasi 

juga melakukan rotasi jabatan, rotasi ini dilakukan untuk memberikan kesempatan kepada 

karyawan lain bekerja ditempat lain dengan pekerjaan yang sama.  
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Dimensi kondisi kerja terdiri dari dua item pernyataan yaitu sarana dan prasarana kerja 

mendukung persentase sebesar 89.5% atau tergolong tinggi. Hal ini memberikan gambaran bahwa 

perusahaan menyediakan saran dan prasran kerja yang sesuai dengan kebutuhan karyawan. Sarana 

dan prasarana kerja setiap akryawan sangat berbeda tergantung dari divisinya. Pernyataan kedua 

dari dimensi kondisi kerja yaitu berkaitan dengan lingkungan kerja yang nyaman dengan 

persentase sebesar 82.7% atau kategori baik. Hal ini memberikan penjelasan bahwa lingkungan 

kerja memberikan kenyaman bagi para karyawan, namun terdapat karyawan yang cenderung netral 

pada item ini dimungkinkan kareana beberapa ruang kantor memiliki fasilitas kerja yang tidak 

sama seperti ruangan ber-AC dan sebagainya.  

 Dimensi rekan kerja terdiri dari dua item pernyataan yaitu rekan kerja saling membantu 

persentase sebesar 77.15% atau tergolong tinggi. Hal ini memberikan gambaran bahwa adanya 

kerja sama yang baik antara sesama karyawan, namun terdapat beberapa karyawan yang cenderung 

netral pada item ini disebabkan karena perusahaan memberikan pekerjaan dan tanggung jawab 

kepada setiap karyawan, hal ini menyebabkan karyawan focus pada pekerjaannya dan 

mengabaikan tugas karyawan lainnya.  Pernyataan kedua dari dimensi rekan kerja yaitu berkaitan 

dengan adanya interaksi yang baik sesama karyawan dengan persentase sebesar 77.6% atau 

kategori baik. Hal ini memberikan penjelasan bahwa perusahaan membangun kondisi kerja yang 

sangat interaktif baik dari penataan ruang di dalam kantor atau keterliabatan pekerjaan karyawan 

satu dengan lainnya. Namun demikian terdapat beberapa karyawan yang cenderung netral pada 

item ini karena setiap karyawan memiliki wilyah kerja yang berbeda-beda. 

Dimensi pengawasan terdiri dari dua item pernyataan yaitu pengawasan memberikan 

pengawasan setiap pekerjaan persentase sebesar 79.5% atau tergolong tinggi. Hal ini memberikan 

gambaran bahwa setiap pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan akan diawasi oleh organisasi. 

Pengawasan ini sangat penting dilakukan untuk mencapai tujua perusahaan dan memperkecil 

kesalahan dalam bekerja. Setaiap karyawan dalam pekerjaannya akan diawasi oleh 

atasannya.Pernyataan kedua dari dimensi pengawasan yaitu berkaitan dengan komunikasi dengan 

atasan berjalan dengan efektif dengan persentase sebesar 88.2% atau kategori baik. Hal ini 

memberikan penjelasan bahwa karyawan dalam bekerja bisa melakukan komunikasi atau 

koordinasi kepada pimpinan untuk mendapatkan arahan dalam pemecahan masalah dalam 

pekerjaan. Interaksi ini berjalan dua arah artinya pimpinan juga melibatkan karyawan dalam 

setiapa pemecahan masalah dalam pekerjaan.  
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Uji koefisiensi determinasi yang telah dilakukan oleh penulis memperoleh angka (R) Square 

yang didapat sebesar 0,271. Selanjutnya, adjusted R Square menunjukkan bahwa presentase 

persepsi dukungan organisasi terhadap kepuasan kerja hanya sebesar 26.5%, sedangkan 73.5% 

dipengaruhi oleh variabel lain selain persepsi dukungan organisasi yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini.  Uji regresi linier sederhana yang telah dilakukan oleh penulis memperoleh nilai 

konstanta yang didapat sebesar 2.266 yang artinya bahwa jika tidak ada persepsi dukungan 

organisasi, maka kepuasan kerja sebesar 2.266. Sedangan untuk nilai koefisien regresi sebesar 

0,521 yang menyatakan bahwa ketika ada peningkatan persepsi dukungan organisasi maka akan 

dapat peningkatan kepuasan kerja, begitupun sebaliknya ketika terdapat penurunan pada persepsi 

dukungan organisasi maka akan menurunkan kepuasan kerja. Hasil pengujian dengan SPSS untuk 

variabel X (persepsi dukungan organisasi) diperoleh nilai t hitung sebesar 6.344 dengan tingkat 

signifikansi 0,000 sedangkan untuk nilai t tabel yang diperoleh sebesar 1.98217. Maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai signifikansi untuk pengaruh X terhadap Y adalah sebesar 0,000 < 0,05 

dan nilai t  hitung 6.344 > t tabel 1.98217 sehingga H0 diterima yang artinya terdapat pengaruh 

persepsi dukungan organisasi (X) terhadap kepuasan kerja (Y). 

6. KESIMPULAN 

a) Persepsi dukungan organisasi pegawai pada PT Brantas Abipraya Surabaya tergolong 

kedalam kategori tinggi.  

b) Kepuasan kerja pegawai pada PT Brantas Abipraya Surabaya tergolong kedalam tingkatan 

yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan para karyawan sudah merasa bahwa kebutuhannnya 

telah terpenuhi dengan baik.  

c) Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah persepsi dukungan organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan kerja pegawai pada PT Brantas Abipraya Surabaya. Artinya, 

setiap terjadi peningktan pada pesrsepsi dukungan orgnisasi maka akan diikuti dengan 

peningkatan kepuasan kerja karyawan. 
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